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ABSTRAK

Pengertian fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas
dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya
dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda. Kedudukan kreditor
jaminan fidusia sebagai kreditor preferen, yaitu kreditor yang diutamakan
daripada kreditor lainnya. Penelitian hukum ini bersifat yuridis normatif
menggunakan pendekatan statute approach dan conceptual approach. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kedudukan kreditor penerima
jaminan fidusia ketika debitor dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga, dan juga
untuk mengetahui hak kreditor penerima Jaminan Fidusia terhadap objek Jaminan
Fidusia yang dalam penguasaan debitor pailit, kaitannya dengan Pasal 56 ayat (1)
UU Kapailitan dan Pasal 27 ayat (3) UU Jaminan Fidusia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedudukan hukum kreditor penerima
Jaminan Fidusia ketika debitur dinyatakan pailit olenh Pengadilan Niaga adalah
sebagai kreditor separatis yang mempunyai hak diistimewakan. Hak
diistimewakan maksudnya, kreditor mempunyai hak terhadap benda jaminan yang
dipisahkan dengan harta debitor pailit lainnya sebagaimana ketentuan Pasal 27
ayat (3) UU Jaminan Fidusia dan Pasal 55 ayat (1) UUK-PKPU. Kreditor
mempunyai hak separatis, yaitu hak yang diberikan oleh undang-undang kepada
kreditor pemegang hak jaminan fidusia yang tidak termasuk dalam harta pailit.
Terkait Pasal 56 ayat (1) UUK-PKPU kreditor harus menangguhkan hak dan
kewenangannya untuk mengeksekusi objek Jaminan Fidusia, sehingga hal
tersebut telah menyimpang dari ketentuan dan prinsip-prinsip yang dimiliki oleh
kreditor pemegang hak jaminan sebagai kreditor separatis dalam hukum jaminan
fidusia.
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THE POSITION AND RIGHTS OF CREDITORS RECEIVER
FIDUCIARY AFTER THE DEBTOR DECLARED BANKRUPT

ABSTRACT

Understanding of the fiduciary is the transfer of rights of ownership of an
object on the basis of trust with the proviso that objects that transferred ownership
rights remain in the control of the owner’s. The position of creditors as a
preferred, namely creditors take precedence over its other creditors. Legal
research is normative juridical using the statute approach and conceptual
approach. This study aims to identify and analyze the position and rights of
creditors receiver fiduciary after the debtor declared bankrupt by the commercial
court, and also to know rights of creditors against the object Fiduciary are in
control of the debtor bankrupt, relation to Article 56 paragraph (1) of Law No. 4
year 1998 on bankruptcy and Article 27 paragraph (3) of Law No. 42 year 1999
on Fiduciary.

The results showed that the position of creditors receiver fiduciary after
the debtor declared bankrupt by the commercial court is secure creditor who have
privileged rights. Rights privileged means, the creditor has the right to the
collateral objects are separated with assets others debtor bankrupt as the
provisions of Article 27 paragraph (3) of Law on Fiduciary and article 55
paragraph (1) Law on Bankcruptcy. Creditors have the right a separatist, is the
rights granted by law to creditor rights holders fiduciary which is not included in
the bankruptcy assets. Related Article 56 paragraph (1) Law on Bankcruptcy
creditors must suspend the rights and authority to execute the object Fiduciary, so
that it has deviated from provisions and principles held by the creditor rights
holders fiduciary secure creditor in fiduciary law.
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